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ABSTRAK 
Penilaian adalah alat ukur yang digunakan dalam penguasaan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada ma-
teri lingkungan. Penelitian pengembangan instrumen penilaian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan pe-
nilaian Higher Order Thinking Skills pada materi lingkungan di SMA Surakarta. Penelitian pengembangan pe-
nilaian Higher Order Thinking Skills (HOTS) menggunakan model Research and Development (R&D) men-
gacu pada Borg and Gall (1983) yang telah dimodifikasi. Sampel untuk menguji kelayakan penilaian meliputi 2 
validator ahli , yaitu ahli materi da\nn ahli instrument evaluasi. Fungsi ahli materi dan ahli instrumen evaluasi 
adalah untuk memvalidasi kesesuaian soal dengan indikator (validitas konstruk) sehingga menjamin soal yang 
dikembangkan dapat mengukur Higher Order Thinking Skills siswa. Hasil validasi ahli materi menunujukkan 
skor rata-rata keseluruhan aspek materi adalah 100% dengan katergori “Sangat Baik”. Hasil validasi ahli in-
strument evaluasi menunjukkan skor rata-rata keseluruhan aspek materi adalah 80,95% dengan kategori 
“Baik”, sehingga penilaian Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi lingkungan dinilai layak untuk 
di ujikan pada kelompok uji terbatas maupun uji lapangan terhadap siswa. 

Kata Kunci: Kelayakan, Instrumen, Penilaian, Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

 
ABSTRACT 
Assessment is a measuring tool used in mastery of Higher Order Thinking Skills (HOTS) in environmental 
materials. Research on the development of this assessment instrument aims to determine the feasibility of as-
sessing Higher Order Thinking Skills on environmental materials in SMA Surakarta. Research on the devel-
opment of the Higher Order Thinking Skills (HOTS) assessment using the Research and Development 
(R&D) model refers to the modified Borg and Gall (1983). The sample to test the feasibility of the assess-
ment includes 2 expert validators, namely material experts and evaluation instrument experts. The function of 
material experts and evaluation instrument experts is to validate the suitability of questions with indicators 
(construct validity) so as to ensure that the questions developed can measure students' Higher Order Think-
ing Skills. The results of the material expert validation show that the average score of all aspects of the ma-
terial is 100% in the "Very Good" category. The results of the evaluation instrument expert validation show 
that the average score of all aspects of the material is 80.95% in the "Good" category, so that the Higher Or-
der Thinking Skills (HOTS) assessment on environmental material is considered feasible to be tested in the 
limited test group or field tests on students. 
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PENDAHULUAN 

Permendikbud No. 81 Tahun 2013 tentang implementasi kurikulum menyebutkan bahwa 

kebutuhan kompetisi masa depan diperlukan Higher Order Thinking Skills secara kritis, keterampi-

lan komunikasi, dan kreatif (Kemendikbud, 2013). Hal ini sejalan dengan karakteristik skills masya-

rakat abad ke-21 yang dipublikasikan oleh Partnership of 21st Century Skill mengidentifikasikan 

bahwa pebelajar pada abad ke-21 harus mampu mengembangkan keterampilan kompetitif yang di-

perlukan pada abad ke-21 yang berfokus pada pengembangan Higher Order Thinking Skills , seperti 

: berpikir kritis (critical thinking), pemecahan masalah (problem solving), keterampilan berkomunika-

si (communication skills), melek TIK, teknologi informasi dan komunikasi (ICT, information and 

Communication Technology), melek informasi (information literacy), dan melek media (media litera-

cy) (Basuki & Haryanto, 2012). 

Higher Order Thinking Skills merupakan suatu keterampilan berpikir yang tidak hanya 

membutuhkan keterampilan mengingat, tetapi membutuhkan keterampilan lain yang lebih tinggi. 

Indikator untuk mengukur Higher Order Thinking Skills meliputi keterampilan menganalisa (C4), 

mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6) (Anderson & Krathwohl, 2001). Higher Order Thinking 

Skills sebagai keterampilan berpikir yang terjadi ketika seseorang mengambil informasi baru dan in-

formasi yang sudah tersimpan dalam ingatannya, selanjutnya menghubungkan informasi tersebut dan 

menyampaikannya untuk mencapai tujuan atau jawaban yang dibutuhkan (Lewis & Smith, 1993). 

Assesmen atau penilaian merupakan istilah umum yang mencakup keseluruhan prosedur 

yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang hasil belajar siswa (pengamatan, peringkat, 

pengujian menggunakan kertas dan pensil) dan membuat penilaian mengenai proses pembelajaran 

(Gronlund & Linn, 1995). Dalam dunia pendidikan, penilaian diartikan sebagai prosedur yang digu-

nakan untuk mendapatkan informasi untuk mengukur taraf pengetahuan dan keterampilan subjek 

didik yang hasilnya akan digunakan untuk keperluan evaluasi (Reynold, C.R., Livingston, R. B., & 

Willson, V, 2010).  

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar Peni-

laian Pendidikan dinyatakan bahwa ulangan adalah proses yang dilakukan untuk mengukur penca-

paian kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran, untuk memantau 

kemajuan, melakukan perbaikan pembelajaran, dan menentukan keberhasilan belajar peserta didik. 

Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator yang mempresentasikan seluruh KD pada periode ter-

sebut. Hasil penelitian tentang pemetaan pendidikan melalui pemenuhan delapan (8) Standar Na-

sional Pendidikan (SNP) berbagai Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri di Surakarta menunjukkan 

bahwa capaian pemenuhan standar proses (standar 2) dan standar penilaian (standar 8) menunjukkan 

adanya gap yang terbesar antara skor ideal dan skor riil, yaitu sebesar 3,70 %. Hal ini terjadi karena 

ketercapaian kompetensi pembelajaran di SMA Surakarta melalui aspek kognitif belum dapat me-

ningkatkan Higher Order Thinking Skills siswa (Sajidan, Sugiharto & Prasetyani, 2013). 

Hasil Observasi SMA di Surakarta yang dipilih secara acak melalui Ulangan dan Ujian seperti 

Ujian Nasional, Ujian Akhir Semester, Ujian Tengah Semester, Ujian Sekolah, Ulangan Harian, 

maupun dari buku paket yang guru dan siswa gunakan pada materi lingkungan menunjukkan bahwa 

soal dan pertanyaan masih dalam ranah kognitif yang rendah (Lower Order Thinking Skills). Hasil 
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rerata presentase pada materi lingkungan di 5 sekolah sebanyak 81,4% Lower Order Thinking Skills, 

pada ranah kognitif C1 (mengetahui), C2 (memahami), C3 (mengaplikasikan) dan pada dimensi pen-

getahuan faktual, konseptual dan prosedural serta hanya 18,58 % Higher Order Thinking Skills, baik 

ranah kognitif C4 (menganalisis) pada dimensi pengetahuan faktual, konseptual dan metakognisi (Li-

hat tabel lampiran). 

Soal-soal penilaian di atas diidentifikasikan berdasarkan Taksonomi Bloom yang meliputi di-

mensi proses berpikir pada dimensi pengetahuan. Dimensi proses berpikir terdiri dari enam kategori, 

yaitu: C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), 

dan C6 (mencipta). Sedangkan pada dimensi pengetahuan, yaitu fakta, konsep, prosedural, dan me-

takognisis. Ranah C1-C3 merupakan Lower Order Thinking Skills dan C3-C6 merupakan Higher 

Order Thinking Skills (Anderson & Krathwohl, 2001). 

Penilaian yang mengukur Higher Order Thinking Skills dapat menggunakan bentuk 

tes subjektif dan tes objektif. Tes subjektif merupakan tes bentuk esai. Tes esai adalah suatu bentuk 

uraian dengan mempergunakan bahasa sendiri. Dalam tes bentuk esai siswa dituntut untuk berpikir 

tentang dan mempergunakan apa yang diketahui yang berkenaan dengan pertanyaan yang harus di-

jawab .Tes objektif merupakan bentuk tes yang terdiri dari tes jawaban benar-salah (true false), pili-

han ganda (multiple choice), isian (completion), dan penjodohan (matching). Dari berbagai alat peni-

laian tertulis, tes memilih jawaban benar salah, isian singkat, menjodohkan dan sebab akibat merupa-

kan alat yang hanya menilai keterampilan berpikir rendah, yaitu keterampilan mengingat (pengeta-

huan). Tes pilihan ganda (multiple choice) dapat digunakan untuk menilai keterampilan mengingat 

dan memahami dengan cakupan materi yang luas (Suwandi, 2009). 

Untuk menyatakan hasil belajar baik atau buruk, berhasil atau gagal, sukses atau tidaknya se-

suatu, maka data harus benar-benar dapat dipercaya/akurat agar ketetapan yang di ambil tidak salah. 

Jika salah datanya salah pula hasil penilaiannya dan akibatnya salah pula keputusannya. Oleh karena 

itu diperlukan adanya alat tes yang baik agar data dapat akurat ( Subali, 2010). Alat tes yang baik ha-

rus memenuhi sejumlah kriteria, antara lain bahwa tes haruslah tidak terlalu mudah dan sebaliknya 

tidak terlalu sulit. Alat tes yang baik harus dapat dipertanggungjawabkan dari segi kelayakan (appro-

priateness), kesahihan (validity), keajegan (reliability), ketertafsiran (interpretability), dan kebergunaan 

(usability) (Suwandi, 2009). 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka perlu dilakukannya uji kelayakan penilaian yang men-

gukur kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) pada materi lingkungan. Uji 

kelayakan ini bertujuan untuk mengetahui apakah alat tes ini benar-benar akurat dan dipercaya untuk 

menyatakan hasil belajar siswa berhasil atau tidak. Uji kelayakan pada penilaian ini digunakan untuk 

mengukur kognitif produk Higher Order Thinking Skills yang dilakukan. 

METODE PENELITIAN 

Model penelitian dan pengembangan (Research & DevelopmentI) yang dilakukan mengacu 

pada Borg & Gall (1983). Sedangkan prosedur pengembangan pada penelitian pengembangan peni-

laian ini adalah dengan mengadakan penelitian pendahuluan yang merupakan suatu analisis kebutu-

han yang dilakukan di sekolah untuk mencari permasalahan yang akan diselesaikan melalui produk 

pengembangan. Pada tahap analisis kebutuhan antara lain yaitu standarisasi yang dilakukan berdasar-
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kan pencapaian delapan Standar Nasional Pendidikan; menganalisis proses pembelajaran yang dila-

kukan guru melalui wawancara pada guru terkait proses pembelajaran yang biasanya dilakukan; men-

ganalisis hasil butir soal ulangan harian, Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian Akhir Semester (UAS), 

Ujian Nasional (UN), serta analisis bank soal yang digunakan guru untuk mengetahui persentase 

penggunaan tingkat Taksonomi Bloom dalam soal; serta studi pustaka dilakukan dengan membaca 

buku dan jurnal penunjang. Kemudian dengan membuat desaign perencanaan produk awal (proto-

type) soal materi lingkungan dengan jumlah kurang lebih 25 soal. Soal dibuat menyesuaikan dengan 

dimensi kognitigf Taksonomi Bloom dengan dimensi pengetahuan. Kemudian melakukan penyusu-

nan instrumen validasi soal. Instrumen validasi soal yang digunakaan adalah angket yang nantinya 

diberikan kepada ahli materi, ahli instrument evaluasi. 

Validasi Produk 

Validasi produk soal yang dilakukan mengacu pada langkah-langkah validasi dalam Borg & 

Gall (1983) sebagai berikut : 

 Soal kepada Ahli  

Ahli yang digunakan dalam penelitian adalah orang yang memiliki bidang ilmu linear dengan 

tujuan pengembangan produk. Ahli materi yang dilibatkan adalah dosen ekosistem dan lingkungan. 

Penelitian pengembangan penilaian melibatkan satu orang ahli materi yakni Prof. Dr. Maridi, M.Pd 

yang merupakan dosen bidang ilmu lingkungan di Program Studi Pendidikan Sains Pascasarjana Un-

iversitas Sebelas Maret. Ahli penilaian yang dilibatkan adalah dosen pengampu mata kuliah penilaian 

dan evaluasi pembelajaran. Ahli instrumen evaluasi dalam penelitian pengembangan ini adalah Dr. 

Nonoh Siti Aminah, M.Pd yang merupakan dosen bidang ilmu Penilaian Evaluasi Pendidikan pro-

gram studi fisika FKIP Universitas Sebelas Maret.  Data kelayakan soal diukur menggunakan kriteria 

kelayakan soal. Data yang diperoleh kemudian dianalisis, jika hasil validasi dari para validator belum 

layak maka dilakukan revisi terhadap produk sesuai saran validator, selanjutnya dilakukan validasi 

kembali ke validator. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dimulai dari tahap analisis kebutuhan, validasi ahli dianalisis dengan tek-

nik sebagai berikut: 

Data Validasi Ahli  

Data penilaian ahli dan guru senior terhadap soal dianalisis dengan teknik deskriptif dengan 

mengunakan persentase (Purwanto, 2010). Analisis data dilakukan dengan cara menghitung skor 

yang dicapai dari seluruh aspek yang dinilai kemudian menghitungnya dengan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

N : persentase kelayakan aspek 

K : skor hasil pengumpulan data 
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 Nk : skor maksimal (skor kriteria tertinggi x jumlah aspek x jumlah validator)   

 

Tabel 3.3 Kriteria Interpretasi Skor Validasi Ahli 

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Hasil Uji Produk Instrumen Penilaian 

a. Hasil Validasi Produk Kepada Ahli Materi 

Ahli yang dimaksud dalam penelitian pengembangan penilaian adalah orang yang memiliki 

bidang ilmu linier dengan pengembangan produk. Hasil dan indikator instrumen penilaian oleh ahli 

materi disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 2. Hasil Penilaian Aspek Materi Higher Order Thinking Skills dari Ahli Materi Lingkungan 

 

Tabel 2 menunjukan skor rata-rata keseluruhan aspek materi adalah 100 dan kategori terma-

suk “A” (Sangat Baik). Masing-masing aspek yang dinilai seperti kebenaran materi, soal dan kedala-

man dan keterbacaan materi seluruhnya 100% berkriteria sangat baik. 

b. Hasil Validasi Produk Kepada Ahli Instrumen Evaluasi 

Fungsi ahli instrumen evaluasi adalah untuk memvalidasi kesesuaian soal dengan indikator 

(validitas konstruk) sehingga menjamin soal yang dikembangkan dapat mengukur Higher Order 

Thinking Skills siswa. Hasil penilaian aspek dan indikator instrument evaluasi oleh ahli instrumen 

evaluasi disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 1. Penilaian Indikator Materi Higher Order Thinking Skills dari Ahli Materi (Materi Lingkun-

gan) 
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Tabel 1 menunjukan bahwa skor rata-rata keseluruhan indikator materi adalah 100 % dan 

termasuk kategori “A yaitu sangat baik. Aspek indikator yang dinilai memiliki skor 100% seperti 

konsep materi soal benar, cakupan materi sesuai tingkatan siswa, istilah yang digunakan jelas, materi 

soal mudah dipahami, dan materi soal ditulis sistematis, runtut, dan alur logika jelas. 

Tabel 2. Hasil Penilaian Aspek Materi Higher Order Thinking Skills dari Ahli Instrumen (Materi 

Lingkungan) 

 

Tabel 2 menunjukan skor rata-rata keseluruhan aspek materi adalah 80,95 % dan kategori 

termasuk “B” (Baik). Aspek  yang dinilai seperti ranah materi  sebesar  87,98%  dengan  kriteria  

sangat  baik,  begitupula  dengan  rubrik penilaian  sebesar  100%  dengan  kriteria  sangat  baik,  ra-

nah  konstruksi  sebesar 60,84% dengan kriteria cukup, dan ranah bahasa sebesar 75% dengan krite-

ria baik. 

Ahli instrumen memberikan saran-saran untuk merevisi produk instrumen evaluasi hasil 

pengembangan sebagai berikut: 

1) Perhatikan koherensi antara pertanyaan dengan jawaban 
2) Perhatikan kesesuaian taksonomi Bloom dengan soal 
3) Penulisan pilihan jawaban soal lebih disederhanakan 
4) Perhatikan tata cara penulisan istilah, tata tulis dan sebagainya 
B. Kelayakan Produk Instrumen Penilaian 

 



Kelayakan Instrumen Penilaian Higher Order Thinking Skills pada Materi Lingkungan 

/ISEJ: Indonesian Science Education Journal Vol. 1, No. 3,  September 2020, Hal 226-237 | 232  
 

1. Analisis Hasil Validasi Ahli  

Data hasil validasi ahli dianalasis untuk menilai kelayakan instrumen penilaian hasil pengem-

bangan. Analisis hasil penilaian ahli materi ditunjukan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Persentase Indikator Penilaian Aspek Materi Instrumen Penilaian Higher Order Thinking 

Skills Materi Lingkungan 

 

Analisis terhadap gambar 1 menunjukan tidak ada kesalahan konsep dalam materi soal, caku-

pan materi sesuai dengan tingkatan siswa, istilah yang digunakan dalam soal mudah dipahami siswa, 

materi soal mudah dipahami siswa, materi soal ditulis sistematis, runtut, serta alur logika jelas. Ke-

simpulan yang diperoleh adalah instrumen penilaian memiliki validitas isi yang sangat baik. Validitas 

isi (content validity) adalah validitas yang mempertanyakan bagaiamana kesesuaian butir soal dalam 

tes dengan deskripsi bahan yang diajarkan (materi) (Munthe, 2012). Penjaminan validitas isi instru-

ment penilaian dilakukan dengan memberikan prototype pengembangan instrumen penilaian Higher 

Order Thinking Skills kepada ahli bidang materi lingkungan.  

Validitas instrumen penilaian meliputi validitas isi dan validitas konstruk. Validitas konstruk 

instrumen penilaian dinilai oleh ahli instrumen evaluasi. Hasil penilaian dari ahli instrumen evaluasi 

ditunjukan pada Gambar 2. 



Kusuma Wardani, dkk 

233 | /ISEJ: Indonesian Science Education Journal Vol. 1, No. 3,  September 2020, Hal 226-237 
 

 

  

Gambar 2. Gambar 4.5 Persentase Indikator Penilaian Aspek Konstruk Instrumen Penilaian Higher 

Order Thinking Skills Materi Lingkungan 

Analisis terhadap gambar 2 menunjukan instrument yang dikembangkan sesuai dengan mate-

ri yang di ajarkan isi materi sesuai tingkatan siswa,  soal  hanya  mengandung  ssatu  jwaban benar,  

pokok soal  dirumuskan dengan jelas pokok soal merupakan kalimat yang diperlukan saja, pilihan 

jawaban homogeny, panjang alternatif jawaban sama, pokok soal tidak menunjuk kea rah jawaban 

benar, tidak ada kalimat “semua jawaban benar” atau “semua jawaban salah”, distraktor atau penge-

coh berfungsi, letak pilihan jawaban ditentukan secara acak, pokok soal tidak mengandung pernya-

taan negatif ganda, wacana,  gambar  berfungsi,  antara  butir  soal  tidak  tergantung  satu  sama  

lain, rumusan kalimat komunikatif, kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar, rumusan ka-

limat tidak menimbulkan penafsiran ganda, menggunakan bahasa yang umum (bukan bahasa lokal), 

rumusan soal tidak menyinggung perasaan, rubrik penilaian soal benar, serta penskroran objektif. 

Kesimpulan yang diperoleh adalah instrument penilaian yang memiliki validitas konstruk yang baik. 

 



Kelayakan Instrumen Penilaian Higher Order Thinking Skills pada Materi Lingkungan 

/ISEJ: Indonesian Science Education Journal Vol. 1, No. 3,  September 2020, Hal 226-237 | 234  
 

Validitas konstruk (contruct validity) adalah validitas yang mempertanyakan apakah butir-

butir soal dalam tes sesuai dengan tingkatan kompetensi atau ranah yang dituntut (Munthe, 2012). 

Analisis validitas konstruk suatu tes dapat dilakukan dengan mencocokkan kemampuan berpikir 

yang ada pada butir soal dengan kemampuan berpikir yang tercantum dalam rumusan indikator yang 

diukur. Arikunto (2007) menyebutkan sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila bu-

tir-butir soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir seperti yang disebutkan 

dalam tujuan instruksional khusus atau sesuai dengan aspek berpikir yang menjadi tujuan instruksi 

khusus. Indikator Higher Order Thinking Skills yang digunakan diadaptasi dari Anderson dan Krat-

wohl (2001) meliputi kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Pencocokan validi-

tas konstrk dilakukan dengan memasangkan setiap butir soal dengan aspek indikator Higher Order 

Thinking Skills. 

Pembahasan 

Higher Order Thinking Skills merupakan suatu keterampilan berpikir yang tidak hanya 

membutuhkan kemampuan mengingat, tetapi membutuhkan kemampuan lain yang lebih tinggi. Ke-

terampilan Higher Order Thinking Skills sebagai keterampilan berpikir yang terjadi ketika seseorang 

mengambil informasi baru dan informasi yang sudah tersimpan dalam ingatannya, selanjutnya 

menghubungkan informasi tersebut dan menyampaikannya untuk mencapai tujuan atau jawaban 

yang dibutuhkan (Lewis & Smith, 1993). Keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa dapat di-

berdayakan dengan memberikan masalah yang tidak biasa dan tidak menentu seperti pertanyaan atau 

dilema, sehingga penerapan yang sukses dari kemampuan ini adalah ketika siswa berhasil menje-

laskan, memutuskan, menunjukkan, dan menghasilkan penyelesaian masalah dalam konteks penge-

tahuan dan pengalaman (King, Goodson, Ludwika, dan Rohani, 2010). 

Anderson & Krathwohl (2001) menyatakan Higher Order Thinking Skills memiliki tingkatan 

taksonomi Bloom seperti analisis, sintesis dan evaluasi (Taksonomi Bloom lama) dan tingkat menga-

nalisis, mengevaluasi dan mencipta (Revisi Taksonomi Bloom). Pada Taksonomi Bloom Revisi, yang 

termasuk ke dalam kategori Higher Order Thinking Skills adalah pada tingkat Analyze (Menganali-

sis), Evaluate (Mengevaluasi) dan Create (Mencipta). Taksonomi Bloom dianggap merupakan dasar 

bagi berpikir tingkat tinggi. Pemikiran ini didasarkan bahwa beberapa jenis pembelajaran memerlu-

kan proses kognisi yang lebih daripada yang lain, tetapi memiliki manfaat- manfaat lebih umum 

(Pohl, 2000). 

Higher Order Thinking Skills perlu dilatihkan untuk siswa di sekolah. Ini penting sebab siswa 

akan berhasil menjelaskan, memutuskan, menunjukkan dan mengahasilkan penyelesaian masalah da-

lam konteks pengetahuan dan pengalaman (King, et.al, 2010). Higher Order Thinking Skills perlu 

diukur menggunakan suatu penilaian yang jelas dan valid. Pengukuran Higher Order Thinking Skills 

belum sering dilakukan oleh praktisi pendidikan serta sistem penilaian yang baik terdapat di sekolah 

juga masih sangat dibutuhkan. Dengan demikian perlu dilakukan pengembangan penilaian guna 

mengukur Higher Order Thinking Skills dengan bentuk soal pilihan ganda dan essay. 
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Penilaian sendiri diartikan sebagai prosedur yang digunakan untuk mendapatkan informasi 

untuk mengukur taraf pengetahuan dan keterampilan subjek didik yang hasilnya akan digunakan un-

tuk keperluan evaluasi. Informasi adalah data yang diperoleh melalui pengukuran dan nonpenguku-

ran termasuk di dalamnya dengan melakukan observasi kelas, menggunakan tes yang standar atau 

buatan tes guru, proyek dan portofolio subjek belajar. Untuk memperoleh informasi yang berupa 

data kuantitatif dilakukan pengukuran. Pengukuran merupakan proses untuk memperoleh deskripsi 

numeric atau kuantitatif tentang tingkatan karakteristik yang dimiliki seseorang dengan aturan terten-

tu (Subali, 2010). 

Diperlukan teknik penilaian untuk mengukur keterampilan kognitif siswa yaitu menurut 

Grounlund & Linn (1995) mengklasifikasikan teknik penilaian tes menjadi beberapa kategori, yakni 

tes bentuk pilihan, tes bentuk mengkonstruksi jawaban, dan penilaian yang diperluas. Tes bentuk 

pilihan dapat berupa pilihan ganda, salah benar, menjodohkan/memasangkan, tes bentuk mengkon-

struksi jawaban dapat berupa tes isian, uraian terstruktur, dan uraian terbuka, penilaian yang diper-

luas dapat berupa proyek atau portofolio. 

Pengembangan instrumen penilaian dimulai dengan membuat prototype pengembangan. 

Prototype pengembangan merupakan bentuk awal dari produk yang dibuat berisi pendahuluan, lang-

kah-langkah pengembangan insrumen penilaian, perangkat instrumen penilaian yang terdiri dari kisi-

kisi, butir-butir soal, lembar jawaban, kunci jawaban, serta rubrik penilaian soal. Semua perangkat 

kemudian diajukan dan divalidasi oleh ahli validator meliputi ahli materi, dan ahli instrument. 

Tujuan validasi ke ahli materi adalah menjamin validitas isi dan butir instrument penilaian 

yang dikembangkan sehingga tidak terjadi kesalahan konsep. Tujuan validasi ke ahli instrumen evalu-

asi adalah untuk menjamin validitas konstruk instrumen yang dikembangkan sehingga instrumen 

yang dikembangkan dapat mengukur Higher Order Thinking Skills siswa. Tujuan validasi ke ahli 

guru senior yaitu untuk menjamin kelayakan instrumen penilaian sebelum penerapan. Hasil validasi 

perangkat instrumen penilaian dimasing-masing ahli validator ialah memiliki validasi isi dan konsruk 

yang baik dan layak untuk diterapkan di sekolah tentunya setelah dilakukan revisi, dimana revisi yang 

meliputi memperbaiki konsep yang masih salah, memperbaiki kesesuian dengan konsep taksonomi 

Bloom, memperbaiki penggunaan istilah kata yang masih banyak kesalahan, serta alokasi waktu. Re-

visi tersebut guna untuk memperbaiki instrumen penilaian yang akan digunakan pada uji kelompok 

kecil. 

Berdasarkan Hasil Pengamatan di atas, maka instrument penilaian Higher Order Thingking 

Skills (HOTS) yang telah di uji validasi oleh ahli materi dan ahli instrument evaluasi, maka instru-

ment tersebut layak untuk di ujikan pada kelompok uji terbatas maupun uji lapangan terhadap siswa 

SMA.  

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Hasil validasi ahli materi menunujukkan skor rata-rata keseluruhan aspek materi adalah 100% 
dengan katergori “Sangat Baik”. Hasil validasi ahli instrument evaluasi menunjukkan skor rata-
rata keseluruhan aspek materi adalah 80,95% dengan kategori “Baik”. 
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2. Instrumen Penilaian ini dapat mengukur Higher Order Thinking Skills siswa SMA yang memili-
ki tingkatan seperti menganalisis, mengevaluasi dan mencipta (Taksonomi Bloom yang terevisi) 
dengan soal berbentuk pilihan ganda dan essay berdasarkan kasus. 

3. Instrumen penilaian Higher Order Thinking Skills pada materi lingkungan dinilai layak untuk di 
ujikan pada kelompok uji terbatas maupun uji lapangan terhadap siswa SMA.  
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